TANTANGAN PENGINTEGRASIAN JAMINAN KESEHATAN DAERAH KE
DALAM JAMINAN KESEHATAN NASIONAL UNTUK MEWUJUDKAN
CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN UNIVERSAL

SRIYANI

Pusdiklat Keuomgon Umum
e-moil: syonies@gmail.com

ABSTRACT

This study is to review the facts in the health care field, where WHO has agreed to achieve Universal
Health Coverage (UHC) in 2014. UHC is a health system that ensures every citizen in the population has
fair access to a qualified promotive, preventive, curative, and rehabilitative health care at reasonable
costs. Universal coverage contains two core elements namely equitable access to qualified health
services for every citizen, and the protection of financial risks when people use health services. Indonesia
is currently in transition towards UHC. Law No. 40 Year 2004 about National Social Security System
(UU ZJEN)' has answered the basic principles of UHC by requiring every citizen to have access to
comprehensive health services that are needed through pre-effort system. Then, the author will formulate
solutions to these problems which can be seen as a recommendation for the implementation of health
care development. Problem solving methods used in formulating solutions to problems are policy
analysis using William Dunn and Abidin's theory, and the Fishbone Diagram.

Based on the analysis, the author advises the need to arrange a formulation that meets the demands
of integration of Jamkesda into JKN. Formulation of policies which have been directed towards the
centralization of health financing through JKN program must be balanced by providing a flexible space
for local governments to participate in decision making processes dynamically. This formulation is
called Centralized Dynamic Integration policy formulation.

ABSTRAK

Penelition ini bertujuon untuk mendolomi fokto-fokto bidong pelayonon kesehoton dimona WHO
teloh menyepokoati tercopoinya Universal Health Coverage (UHC) di tohun 2014. UHC merupokon
sistem kesehaton yong memostikon setiop worga dalom populesi memiliki okses yong adil terhodop
peloyonon kesehaton promotif, preventif, kurotif, don rehobilitotif yong bermutu dengon bioya yong
terjongkon. Cokupon universol mengondung dua elemen inti yokni akses peloyonon kesehoton yong adil
don bermutu bogi setiop worgo, don perlindungon risiko finonsiol ketiko worge menggunokon peloyonon
kesehaton. Indonesia pada saot ini sedong berado dolom moso tronsisi menuju cokupon peloyonon
kesehaton semesto. Undong-Undong Nomor No. 40 Tohun 2004 tentong Xistem Jominon Xosiol Nasional
(UU ZJEN) menjowob prinsip dosor UHC dengon mewojibkon setiop penduduk memiliki okses
peloyonon kesehaton komprehensif yong dibutuhkon melolui sistem pro-upayo. Kemudion, penulis okon
merumuskon solusi bogi persoalon-persoalon tersebut yong dopot dilihot sebogai rekomendasi bagi
pelaksonaon pengembongon pelayonon kesehoton. Metode pemecohon masaloh yong digunokon dolom
merumuskon solusi-solusi otos persoolon-persoolon adoloh onalisis kebijokon dengon menggunokon
teori Williom Dunn don Abidin, serta.Fishbone Diagram.

Berdosorkon onalisis, penulis menyoronkon perlunyo disusun suotu formulosi yong mompu
menjowob kebutuhon integrosi Jamkesda ke dolom JKN. Formulasi kebijokon yong seloma ini teloh
diarohkon pado sentrolisasi pembioyoon kesehoton melolui progrom JKN horus diimbongi dengon
memberikon celoh ruong fleksibilitos bogi doerch untuk ikut dolom proses pengombilon keputuson
secara.dinomis. Formulosi ini disebut Formulosi Kebijokon Integrosi Zentralisosi Dinomis.

Kata Kunci: Jomkesdo, JKN, JKX
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1. PENDAHULUAN
1.1. Gambaran Umum dan Latar Belakang

Jaminan Kesehatan Nasional

Yetiop warga negore, berhok memiliki okses
terhadap pelayonan kesehaton promotif,
preventif, kuratif, don rehobilitatif, yong bermutu
don dibutuhkon, dengon bioya yong terjongkou.
Untuk memostikon cokupon universol, penting
bogi pemerintch untuk mengombil longkoh-
longkoh kebijokon yong bertujuon memperluos
sistem pro-upaya (pre-paid system) don
mengurongi dengon secepat mungkin ketergom-
tungon kepoda sistem memboyor longsung (out-
of-pocket).

Tujuon ini dopat diwujudkon dengon
mengembaongkon suotu sistem pembiayoon pro-
upayo yong lebih luos don adil melalui optimo-
lisosi pajok, osuronsi kesehoton sosiol, otom
compuron (mixed) ontorokeduasistem. Indonesia
dengon mayoritas worga bekerjo di sektor
informal don formoal, dengon realitas keberoadoon
sejumloh perusohaon osuronsi sosiol don asuronsi
swosta yong teloh loma beroperosi, moka bonyok
ohli menyoronkon ogor cokupon universol
pelayonon kesehoton ditempuh dengon sistem
pelayonon kesehaton gondo (dual health care
system). Nomun pembotoson jumloh perusohoon
asuronsi perlu diloakukon untuk efisiensi
odministrosi. Perusohoon osuronsi yong kredibel
tetap berfungsi sebagoi pengelola asuronsi
kesehoton sosiol, swosto, don berjolon porolel
dengon osuronsi kesehaton nosionol (BPJZ
sebelumnya Jomkesmas) yong dikelola pemerin-
toh. Pemerintoh perlu memperkuot regulosi pada
sisi pembiayoon moupun penye-dicon peloyonon
dolom sistem osuronsi yong dijolonkon, ogor
setiop worgo benar-benor dopot mengokses
pelayonon kesehoton yong bermutu dengon biaya
yong terjongkout.

Kesehaton tidok honyo merupokon hok
worgo tetapi jugo merupokon borong investosi
yong menentukon produktivitos don pertumbuh-
on ekonomi negora. Negora berkepentingon agor
seluruh wargonya sehot (health for all), sehingga
terdopat tuntuton untuk melembogakon
pelayomon kesehaton universol. Terdopot dua isu
mendosor, yoitu boagoimono coro. membioyod
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pelayomon kesehoton untuk semuo worgo, don
bogaimono mengolokasikon dono kesehoton
untuk menyediokon peloayonon kesehoton dengon
efektif, efisien, don adil.

Indonesia pada saot ini sedong berada dolom
moso tronsisi menuju cokupon pelayonon
kesehaton universol/semesto.  Undong-Undong
Nomor 40 Tohun 2004 tentong Xistem Jominon
Yosiol Nosional (selonjutnyo disebut UU ZJXN)
telch menjowob prinsip dosor UHC dengon
mewojibkon setiop penduduk memiliki okses
peloyonon kesehoton komprehensif yong
dibutuhkon melolui sistem pro-upoyo. WHO teloh
menyepokati tercopoinyo. UHC di tohun 2014.
UHC merupokon sistem kesehaton yong
memostikon setiop worga di dolom populosi
memiliki okses yong odil terhadop peloayonon
kesehaton promotif, preventif, kuratif, don
rehobilitatif yong bermutu dengon biayo yong
terjongkon. Cokupon pelayonon kesehoton yong
universal mengondung dua elemen inti yaitu (1)
okses pelayonon kesehaton yong odil don bermutu
bogi setiop worga, don (2) perlindungon risiko
finonsial ketiko worga menggunokon peloyonon
kesehoton.

Pengembongon sistem pembioyoon keseho-
ton sesuoi omonot UU ZXJXEN, bukon honya
tergontung podo peron don tonggung jowob
pemerintoh pusot tetopi juga pemerintoh doerch
(provinsi/kob/kote). Berdosorkon Posol 22 UU
Nomor 32 Tohun 2004 tentong Pemerintohon
Doeroh, moka pemdo berkewojibon mengem-
bongkon sistem jominon sosiol yong di dolomnyao
termoktub sistem jominon kesehotom. Kewojibon
tersebut semokin kuot dengon dikebulkennya
judicial review atos UU Nomor 24 Tohun 2004
oleh Mohkomoh Konstitusi. Pemda berkewo-
jibon memprioritaskan beloanjonyo untuk
mengembongkon sistem jominon sosiol
berdasorkon Pasal 22 huruf h don Posal 167 UU
Nomor 32 Tehun 2004. Pengembongon sistem
jominon sosiol di doerch hendoknyo disodori
sebogai upoaya peloksonoon kewajibon/omonot
konstitusional untuk mewujudkon cokupon
terlindunginyasemuapenduduk.

Berdosorkon dosor hukum tersebut tersebut,
bonyok pemda yong teloh berinisiotif untuk



mengembongkon sistem pembioyoon kesehoton
berupa Jominon Kesehaton Doerch (Jomkesda).
Yompoi dengon tohun 2010, Kemenkes teloh
mencotot ado 352 kabupaten/kotadon 33 provinsi
yong teloch mengembongkon Jomkesdo. Persen-
tose penduduk yong dijomin melolui pelbagoi
progrom perlindungon kesehaton, sampoi dengon
Desember 2012 mencopai 59% dori jumloh
penduduk di Indonesio (Kemenkes RI, 2011).
Dengon demikion, mosih ada 41% penduduk
Indonesia yong belum memiliki jominon

menunjukkon bohwo penyebob kemation
disebobkon oleh penyakit yong tidok menular, (1)
stroke, (2) tekonon dorech tinggi, don (3) diabetes;
sedangkan untuk penyokit menulor (1)
tuberculosis, (2) liver, don (3) pneumonio.
Penyakit-penyokit tersebut memerlukon biayo
pelayonon kesehaton yong tinggi don terjodi pado
setiop lopison masyorokot miskin, menengoh, don
kayo. Rincion penyokit menulor don tidok
menulor yong mengokibatkon kemation disojikon
poda Tabel 1. Adapun Tabel 2 menunjukkon

kesehoton.

Hosil penelition Kemenkes poda tohun 2011

upoyo menyiopkon perongkot untuk memenuhi
pelayonon kesehaton.

Tabel 1. Peringkat 10 Penyokit Menulor don Tidok Menulor Penyebab Kemation di Indonesia

NO PENYAKIT MENULAR % PENYAKIT TIDAK MENULAR %
(N =1.080) (N =2.285)

1. |Tuberculosis 27,8 | Xtroke 26,9
2. |Diseases ofthe liver 19,1 |Hypertensive diseoses 12,3
3. | Pneumonio 14,4 | Diobetes mellitus 10,2
4. | Diorrhoca 13,2 |Corcinomamalignont 10,2
5. |Typhoid 6 Ischaemic heort diseases 9,3
6. |Molorio 4 Chronic lower respiratory diseases 9,2
7. | Meningitis/Encefalitis 3 Other heort diseases 7,5
8. | Dengue hoemorrhogic fever 2,1 | Gaostric ond duodenal ulcer 3.4
9. | Tetanus 1,9 Congenitol molformation 1

10. |Xepticoemio 1,2 Malnutrition 0.4

Sumber: dioloh dori penelition Kemenkes.

Tabel 2. Persiopon Peloyonon Kesehaton dolom rongko Implementosi JKN di Indonesia

Item

Kondisi

1 Bed

Peningkoton jumloh tempot tidur

o tersedia 180.000 menjadi 400.000;

e pendayogunckon POEZKEXDEY don Polindes;

e Puskesmos dengon tempat tidur 10% menjodi 100 %.

2. | ZDM:
Dokter don paromedis

Tersedia dokter umum:200.000

o. problem distribusi khusus luor Jawa;

b. peningkoton output Fokultos Kedokteron, tersedian62 FK;
c. distribusi tenogo poromedis.

3. | Obot don formosi, alkes

Kesiapon industri formasi;
kebijokon pemerintch
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1.2. Permasalahan Penyelenggaran Jaminan

Kesehatan Nasional

Dori segi monojemen pengeloloon, poda
okhir tohun 2011 teloh dischkon UU No. 24 tohun
2011 tentong Bodon Penyelenggora Jominon
Yosial (UU BPJX) untuk menjolonkon omonoh
konstitusi UU No. 40 Tohun 2004 tentong Xistem
Jominon Xosiol Nosional (ZJEN). Penyeleng-
garaon jominon kesehoton secoro nosionol
diloksonakon oleh BPJX, seperti teloh diomonot-
kon oleh Pasal 1 ayot (1) UU BPJX yong menyoto-
kon bohwo BPJX oadaleh boadon hukum yong
dibentuk untuk menyelenggorokon progrom
jominon sosiol. Menurut Posol 2 UU BPJX, BPJX
bertugas menyelenggorokon ZXistem Jominon
2osial Nosionol berdosorkon osos kemonusioon,
monfoot, don keadilon sosial bogi semua rokyot
Indonesio. Dalom hol ini jelos bohwo semua
bentuk penyelenggoroon Xistem Jominon Xosiol
Nosional diselenggarokon secoro nosional oleh
BPJZ, termosuk jominon kesehaton di dolomnyo.
Hal ini diperkuot oleh Pasal 6 UU BPJX yong
menyotokon bohwo BPJZ Kesehaton menyeleng-
garokon progrom jominon kesehoton. Berdosor-
kon pada kebijokon nosional tersebut, berkem-
bongleh jominon kesehoton oleh pemda untuk
menjowob kebutuhon mosyorokot okon loyonon
kesehaton.

Hosil Kojion Goni, dkk. poda tohun 2008
menunjukkon bohwa model Jomkesdo yong
dikembongkon di kabupoten/kotadon provinsi di
Indonesio. songot bervoriosi. Voriosi tersebut
meliputi berbogoi ospek, ontore. loin bodon
pengelolo, poket monfoot, menojemen kepeserto-
om, pembiayoon, iuron, don pooling of resource.
Penelition tersebut merekomendosikon bohwa
jika ditinjou dori perspektif luos don diversitas
ontor wilayoh Indonesio, pengem-bongon
Jamkesda yong bervoriosi sesuai dengon
korokteristik don kemompuon doerch memong
sehorusnyo terjodi dolom era desentrolisosi
kesehaton.

Pengembongon orch sistem pembioyoon
kesehaton sesuai yong dimoksud oleh UU ZJXN,
bukon honya tergontung poda peron pemerintoh
pusat tetopi jugo pemerintoh doeroh (provinsi/
kob/kota). Pemda berkewajibon mengem-
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bongkon sistem jominon sosiol yong di dolomnya
termoktub sistem jominon kesehoton. Kewojibon
tersebut semokin kuat dengon dikobulkonnyo
judicial review otos UU No. 24 Tohun 2004
Mohkomoh Konstitusi. Pemdo berkewajibon
memprioritoskon belonjonyo untuk mengem-
bongkon sistem jominon sosiol berdosorkon Posol
22 huruf h don Posal 167 UU Nomor 32 Tohun
2004 tentong Pemerintohon Dogeroh.

Foktoo di lopongon maosih terdopot per-
moasalohon-permosolohon  krusiol implementosi
Jominon Kesehaton Doeroh dolom mendukung
Jominon Kesehaton Nosional ontoraloin:

o. Belum terintegrosi ontoro monejemen

Jomkesdadolom JKN.

Menghodopi hal tersebut pemerintoh teloh
menyusun roadmap menuju pencopoion UHC,
temasuk integrasi Jamkesdo ke dolom Jominon
Kesehaton Nosionol (JKN) yong dimuloi podo 1
Jonuori 2014. Nomun dolom mengintegrosikon
Jomkesdo tersebut, pemerintoh menghadopi
kendala bervoriosinyo, Jomkesdo yong ado di
level provinsi, kabupoten, don koto; kemompuon
fiskol doerch, komitmen pimpinon doerch, serta
penyesuaion dengon regulosi yong odo baik di
doeroh moupun di pusot. Hol ini menuntut
perhation pemerintoh pusot untuk dopot menyu-
sun skenorio kebijokon terboik sekaligus
menerapkon best practices berdasorkan
pelaksonaon  Jomkesda sehingga  peloksonoon
BPJX sesuai dengon kebutuhon moasyorokot.
Pengintegrasion mongjemen pengeloloon yong
tepot okom mencegoh terjodinya tumpong tindih
(overlapping) wewenong don tonggung jowob
baik podo pemerintoh pusat, doerch, moupun
BPJZ.

b. belum terintegrosi ontore poket monfoot

Jomkesdadalom JKN.

Yelain mongjemen pengelolaon, isu loin
yong perlu diperhotikon dolom pengintegrosion
sistem Jomkesdo ke dolom Xistem Jominon Xosiol
Nosional (ZJEN) odoloh poket monfoot. Poket
monfoot Jomkesdo soot ini masih songat
bervariosi, tergontung podo kemompuon APBD
don komitmen pimpinon doerch terhodop



masaloh kesehoton. Poket monfoot ini menjodi isu
penting mengingat pado soot peloksomoon
integrosi Jomkesda ke dolom JKN, jominon
kesehoton tersebut mencokup semua indikosi
medis.

c. Belum terintegrosi antora sasoron Jomkesda
dolom JKN.

Isu loinnyo adaloh sosoron penerimo bontuon
turon. Progrom Jamkesdo diselenggorakon bogi
maosyorekot miskin don mosyorokot tidok mompu
yong belum menjodi pesertaJomkesmas. Besoron
bontuon iuron entorodoerch satu dengon yong loin
bervariosi. Beberapo pemerintoh daerah,
khususnya korena terkait dengon jonji politik,
telaoh membuat kebijokon yong melebihi
kemompuon fiskal di doerchnyo. Akibotnya,
beberapa rumoh sokit terutomo RXUD terbeboni
piutong Jamkesdo, yong sulit ditogih. Dalom
jongka ponjong kondisi ini akon berdompok pada
tergonggunyo. cash _flow rumoh sokit. Pemerintoh
doeroh secoronosional teloh menomboh 31,6 juta
(41,4%) peserta progrom jominon kesehoton.
Besornyojumloh tersebut don beragomnyomodel
pengeloloon Jomkesda, tentu okon berdompok
pada sulitnyo penyerogomon besoron iuron don
sosoron penerimo bontuon iuron Jomkesdo ke
dolom mekonisme JKN.

Berdosorkon urcion tersebut, moka pokok
permosalohon dolom tulison ini adoleh sebagoi
berikut:

1) bogoimono desain sistem pembiayoon
kesehaton universal yong tepat bogi
Indonesia bila dibondingkon dengon proktik
berbagoi negoroy

2) bagoimono pemetoon polo Jomkesda yong
teloh berjolon di 33 provinsi di Indonesia,
termosuk hubungonnyo dengon kemompuon
fiskalnyountuk mendukung JKNy

3) bogaimonakorokteristik Jaomkesdodalom hol
monojemen pengeloloon, poket monfoot
moupun sosoron penerimobontuon iurony

4) bagaimono formulosi dolom menginte-
grasikon Jomkesda ke progrom JKN,
khususnyo dari aspek monojemen
pengeloloon, poket monfoot, don penerima
bontuon iurony,

2. PEMBAHASAN
2.1. Desain Implementasi Sistem Pembiayaan

Kesehatan Universal Berbagai Negara

dan Alternatif bagi Indonesia

Desain implementosi sistem pelayonon
kesehaton universal bervoriosi di  berbogai
negoaro, tergontung poda sejouh monaketerliboton
pemerintoh dolam menyediokon pelayonon
kesehoton don osuronsi kesehaton. Xelain
Amerika Xerikot (AY), banyok negora moju/koyo.
pemerintoh memiliki keterlibaton tinggi dolom
menyediokon pelayonon kesehoton. Inggris,
Yponyol, Italie, negara-negoara Nordik/
Ykondinavia, Konodo, Jepong, Kuwait, Bohrain,
don Brunei mengelola okses peloyonon kesehoton
berdosorkon hok woargo, bukon berdosorkon
pembelion asuronsi. Pemerintoh membioyoi
peloyonon kesehoton dengon menggunokon dono
onggoron pemerintoh yong berasal dori pojok
umum (general tax).

Gombor 1 menunjukkon peta stotus cokupon
universol peloyonon kesehaton negora-negora di
seluruh dunia. Posisi per Desember 2009
menunjukkon sebonyok 22 dori 23 negora moju
memiliki sistem pembioycon peloyonan
kesehaton untuk cokupon universal.

AY merupokon sotu-sofunyo negoro. moju
yong tidok memiliki pelayonon kesehoton, nomun
poda 21 Maret 2010 House of Representatives
(Dewon Perwokilon Rokyat) AXY mengesohkon
RUU Reformosi Kesehoton yong diusulkon
Borack Oboma don Portoi Demokrat. AX okon
mengimplementosikon peloyonon kesehaton
universol mulai tohun 2014 dengon mengguno-
kon sistem mondot osurensi.

Mexico, Afriko Zelaton, Thailond, don
Indonesio, merupokon negoro yong sedong
mengimplementosikon pelayonon kesehaton
universal (Xreshthaputro. don Indaratne, 2001;
Prokongsai et al., 2009). Indonesio. menjoloni
mosotronsisi menuju sistem peloyonon kesehoton
universal. UU XJEN mewojibkon setiop worgo. di
Indonesio. memiliki okses pelayonon kesehoton
komprehensif yong dibutuhkon melolui sistem
pro-upoyo.

Yejumloh negora seperti Jermon, Belondo,
don Peroncis, meneropkon sistem penyedioon
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Gambar 1. Peto Ztotus Cokupon Pelayonon Kesehaton Universal di Negoro-negora Xeluruh Dunio
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kesehaton universol
e Negora dengon peloyonon
kesehaton universol
- o Negora sedong mencoba
mengimplementosikon peloyorion
kesehaton universol

Sumber: Truecostblog, 2009.

pelayonon  kesehaton yong lebih pluralistik,
berdosorkom osuronsi sosiol wojib  atoupun
osuronsi swasto. Tingkot kontribusi osuronsi
wojib biasonya ditentukon berdasorkon goji don
pendapaton, don biasonyo didonoi oleh
peruschoon moupun pekerjo penerimo. monfoot
osuronsi. Tidok jorong dona kesehoton meru-
pokon compuron ontoro premi osuronsi,
kontribusi wojib peruschaon/pekerjo, don pojok
pemerintoh. Xistem oasuronsi ini membayor
penyedio. peloyonon kesehaton swosto  otou
pemerintoh dengon regulosi tingkot pemboyoron.
Yebogai contoh di Jermon, premi asuronsi
kesehaton wajib dikelola oleh perusohoon
asuromsi yong dimiliki bersomo oleh masyorokaot.
Demikion pula di Belonda don Zwis, peloyonon
kesehaton dibioyoi melolui osuronsi swosto.
Perusohoon osuronsi swosta tidok diperbolehkon
mengombil untung dori elemen asuronsi wajib,
meskipun boleh mengombil untung dari
penjuolon asuronsi tambohon.

2.2. Sistem Pembiayaan Kesehatan untuk
Cakupan Universal
Yistem pembiayoon kesehaton untuk
cokupon universol dopot dibogi menjodi tigo
kategori: (1) pembayor tunggol (single payer), (2)
pembayor gonda (two-tier), don (3) sistem
mondot osuronsi.
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o. Pembayoar tunggal (single payer).

Pembayar tunggol (single payer) merupokon
sistem pembioyoon kesehoton universol yong
pemerinteh memberikon osuronsi kepodo semua
worgo don memboyor semua pengeluoron
kesehaton, meskipun terdopot copayment don
coinsurance. Xistem pembayor tunggal merupo-
kon suatu bentuk “monopsoni”, kareno, honyo
terdopat sebuoh pembeli (pemerintoh) don
sejumloh penjual pelayonon kesehoton. Biayo
kesehoton berasal dori onggoron pemerinteh yong
diperoleh dori pojok, umum (general taxation)
atou pojok khusus, misalnya pojok penghasilon
(payroll tax). Adapun daftor negora yong
menggunokon sistem pemboyor tunggal untuk
cokupon universol pelayonon kesehoton worga
negoronyodisajikon pado Tobel 3.

Yebogai contoh di Konoda, pelayonon oleh
Medicare sebogai penyelenggora, sebogion
didonai oleh pemerintoh nosional, sebagion besor
oleh pemerintoh provinsi. Pemerintoh Inggris
menorik pojok umum (general taxation) dori
wargo yong ontore, lain  digunokon untuk
membiayoi peloyonon kesehaton yong diseleng-
garokon oleh NHZX. Pemberi pelayonon bisa
pemerintoh, swosta, oton kombinasi pemerintoh
don swosta, seperti yong berlong-sung di Konoda
don Inggris. Contoh berikutnya National Heolth
Insuronce (NHI) di Teiwon memulai loyonon




Tabel 3. Daftor Negora dengon Zistem Pembaoyor Tunggol

untuk Cokupon Universal Pelayonon Kesehoton

No Nama Negara Tahun | No Nama Negara Tahun
1. | Norwegia 1912 8. | Konoda 1966
2. | Jepong 1938 9. | Itoliot 1978
3. | Inggris 1948 | 10. | Portugol 1979
4. | Kuwait 1950 | 11. | Ziprus 1980
5. Ywedia 1955 12. | Zponyol 1986
6. | Bohrain 1957 | 13. | Eslondia 1990
7. | Brunei 1958 | 14. | Toiwon 1995

sejok 1995. NHI merupokon skemo osuronsi
sosioal wajib dengon pembayor tunggol yong
dijolonkon oleh pemerintoh, yong memusatkon
semuo, dono, pelayonon kesehaton. Dono NHI
sebagion besor berosal dori premi yong berbosis
pojak goji/penghosilon (payroll tax) don dono
pemerintoh. Zistem ini membe-rikon okses yong
soma bogi semua worgo, don cokupon populosi
mencopai 99% poda okhir 2004.

b. Xistem gonda(two-tier).

Dolom sistem gonda (dual health care
system), pemerintch menyediokon pelayonon
kesehaton otou memberikon cokupon osuronsi
katastrofik otom cokupon minimol untuk semua
worga. Worga melengkapinya dengon membeli
pelayonon kesehaton tombohon di sektor swosta,
baik melolui asuronsi sukarelo atou memboyor
longsung (direct payment). Negoro yong
mengonut sistem gondo ini adoloh sebogeimona
ditunjukkon pada Tabel 4.

Yeboagoai contoh, sistem yonkes universal di
Yingapore menggunokon kombinasi tobungon
wojib melolui potongon goji (payroll tax) yong
didonoi peruschoon don pekerjo (suotu skema
osuronsi kesehoton nasionol), don subsidi
pemerintoh. Zelain itu bonyok worgo Zingapore
yong jugo membeli osuronsi kesehoton swasto
tombohon (biosonyo dibayor oleh peruschoon)
untuk pelayomon kesehoton yong tidok diliput
dolom progrom pemerintoh. Xebogion besor
peloyonon kesehoton disediokon oleh sektor
swosto.

Doalam sistem pelayonon kesehoton di
Yingapore, pemerintoh dengon oktif meregulosi
suplai don horgo pelayonon kesehaton untuk
menjogo ogor bioya selolu terkontrol. Xistem
tersebut songot baik meskipun tidok mudoh untuk
direplikosi di negore. monopun. Dengon sistem
tersebut, jumlah keseluruhon pengeluoron
kesehaton honyo 3% dori PDB tohunon. Dori

Tabel 4. Daftor Negora dengon Zistem Pemboyor Gonda
untuk Cokupon Universal Peloyonon kesehaton

NO | Nama Negara Tahun | NO Nama Negara Tahun
1. | Belonda 1966 5. | Irlondia 1977
2. | Denmark 1973 6. | Hongkong 1993
3. | Peroncis 1974 7. | Xingopore 1993
4. | Australia 1975 8 Isroel 1995
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jumloh tersebut, 66% berosal dori sumber swosto.
Hosilnya pelayonon menjodi menokjubkon.
Dewaoso ini Zingapore memiliki ongko kemation
bayi nomor dua terendoh di seluruh dunio, don
sotu di ontoranegoradengon ongkohorepon hidup
saot kelohiron tertinggi di dunio. WHO menyebut
Yingapore “saleh sotu sistem pelayonon
kesehoton yong paling sukses di dunio, boik
dolom orti efisiensi pembioyoon moupun hosil-
hasil kesehaoton komunitos yong dicopai”.

c.  Mondot osuronsi.

Pemerintoh memberikon mondot (mewajib-
kon) ogor semua worgoe negoro memiliki osuronsi
dori perusohoon osuronsi swosto, pemerintoh,
otou nirlobo. Negoro yong mengonut mondot
osuronsi ini odoloh sebogai-mona ditunjukkon
podaTobel 5.

Dolom peloksonoon maondat asuronsi,
pemerintech di sejumloh negore. membaotosi
jumloh perusohaon asuronsi. Di beberapo negoro
loinnya, jumlah peruschoon osuransi yong
beroperosi tidok dibatasi don berlongsung dolom
mekonisme posor. Pemerintah melokukon
regulosi don stondordisosi, misclnyo lorongon
perusohaon osuronsi untuk menolok untuk
mengosuronsi worge. yong teloh melongolomi
penyokit (pre-existing condition). Xeboagai
contoh, AX selomoa ini meneropkon sistem
pembiayoon kesehoton yong liberal melalui posor
swasta. Pemerintoh federol don negora boagion
memberikon skemo osuronsi kesehoton bogi
worgo miskin (medicoid) don usio lonjut, veteron,
don berpenyokit kronis (medicare), tetopi
kontribusi pemerintoh jouh dori memodai bogi
worga AX umumnyo. Akibatnyo, menurut United
Ytotes Census Bureou, pada 2008 terdopot 46,3

juta orong di AX (15,4% dari populosi) tidok
terosuromsi.

Dengon disahkonnyo Undong-Undong
Reformaosi Kesehaton AX yong disebut “The
Patient Protection and Affordoble Core Act” yong
diusulkon Borack Oboma don Portod Demokrot,
diharopkon peloyonon kesehaton dopot dickses
oleh semuo worga AY. Undong-undong itu
mewojibkon pelayonon kompre-hensif bogi
worgo AX. Reformasi kesehaton di AX tersebut
tetop memberi kesempaton kepodo asuronsi
kesehaton swoasta don pemberi peloayonon
kesehaton swasta untuk beroperosi, tetopi dengon
regulosi lebih ketot, don dengon subsidi yong
lebih besor dori pemerintoh agor worgo miskin
mompu membeli osuronsi. Undong-undong itu
melorong “proktik buruk peruschoon osuronsi
swosto” selomo ini, misalnya meneropkon
skrining terhodop penyockit yong tengoh terjodi
(pre-exisiting condition) don penambohon premi
kepada peserto asuronsi yong memiliki kemung-
kinon besor sokit.

2.3. Transisi Menuju Cakupan Universal

Untuk mencopoi UHC dibutuhkon evolusi
dori sistem pembioyoon longsung (out-pocket
payment) ke sistem pembiayoon pro-upoyo (pre-
paid system). Pengolomon di bonyok negoro
menunjukkon, tronsisi tersebut dopat memer-
lukon woktu dori beberapotohun hinggabeberopa
dekade (lihot Gombor 2).

Yebagoi contoh, cokupon universal di AX
diperkirokon boru akon tercapoi tohun 2014, yoitu
4 tohun sejok disohkonnya “UU Proteksi Posien
don Pelayonon yong Terjongkou™ tohun 2010.
Jepong membutuhkon 36 tohun sejok disohkon-

Tabel 5. Daftor Negora dengon Zistem Pemboyor Mondat Asuronsi
untuk Cokupon Universal Pelayonon Kesehaton

No Nama Negara Tahun No Nama Negara Tahun
1. | Jermon 1941 6 Korsel 1988
2. | Belgia 1945 7. | Zwiss 1994
3. | Austria 1967 8 Indonesia 2004
4. | Luksemburg 1973 9 AX 2014
5. | Yunoni 1983
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Gambar 2. Tronsisi Menuju Cokupon Universol
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=te - Askessosiol
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O
Tanpa: perlindungon 1. Askes komunitos, '
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pembiay 2. Pembiayaon berbosis pojok
Out-of-pocket 3. Out-of-pocket
0%

Tumber: WHO, 2005.

nya undong-undong Askes hingga terloksononyo
pelayonon kesehaton cokupon universal. Bogoi-
mono dengon Indonesia yong belum mencopaoi
cokupon universal sejok diberloku-konnya UU
YJ>2N. Kendala imple-mentosi mencokup hol-hal
berikut:

o. Pemetoon pola Jomkesdo yong berjolon selomo
ini di 33 provinsi di Indonesia, termosuk delom
hubungonnyadengon kemompuon fiskalnyao.
Berdosorkon doto Kemenkes bohwa pado

tohun 2013, terdapat provinsi yong sudoh

mencopoi Universal Health Coverage yoitu DKI

Jokarto, Bali, Riou. Jumloh provinsi yong honyo

menjomin peserto, penduduk miskin non

Jomkesmos mencopai 27 provinsi (81,81%), serta

2 provinsi (6,06%) yong menggunokon KTM.

Berdosorkon tobel lompiron peta kopositos fiskol

doerch (Lompiron Peraturon Menteri Keuongon

(PMK) Nomor 226/PMK.07/2012) diperoleh

gambaron kemampuon fiskal provinsi di

Yistem pembiayoon

Indonesia. Tobel indeks fiskal tersebut membaogi
provinsi dengon kriteria. kopositos fiskol rendoh,
sedong, tinggi, don songot tinggi. Provinsi dengon
kriteriaindeks kapositos fiskol rendoh merupokon
yong terbonyok, yoitu sebonyok 18 provinsi
(54,55%), diikuti kriterio sedong 7 provinsi
(21,21%), tinggi 5 provinsi (15,15%), don kriteria
songot tinggi 3 provinsi (9,09%).

Jika ditinjou dori tingkot kopositos fiskol
kabupoten/koto, terbonyok kotegori kopositos
fiskol rendoh, yaitu sebonyak 289 kobupaten/kota
(58,98%), kategori sedong sebayak 86 kobupaten/
kota (17,55%), kategori tinggi 61 kabupaten/kota.
(12,45%), don songot tinggi sebonyok 54
kabupaten/kota (11,02%). Rincion perbandingon
fiskal per provinsi disejikom pade Gombor 3 don
Tabel 6.

Dari 242 kobupaten/koto yong menyeleng-
garokon Jomkesdo yong dopot dioloh, terdopot
152 kabupoten/kota yong dikategorikon sebagoi
doerch dengon kopositos fiskol yong rendoh

Gambar 3. Proporsi Kobupoten/Koto Menurut Indeks Kopositos Fiskol

58,98%

11,02%

12.45% u Yongot Tinggi

® Tinggi
Yedong

® Rendoh

17,55%

Zumber : Dioloh dori Peraturon Menteri Keuongom/PMK-RI 226/2012)
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Tabel 6. Klosifikosi Provinsi Berdasorkon Indeks Kopaositos Fiskol

Indeks kapasitas
Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Aceh ulten umbaor Riom DKI Jokorto
Yumut Xulsel Jombi Kolteng Koltim
Yumsel Sultra Kolbar Kaolsel Boabel
Bengkulu NTT Yulut Bali
Lompung NTB Moluku | Maluku Utora. | Kepri
Jobor Popua Bonten
Jateng Gorontalo Popua Borat
Jotim Sulbor
DI Yogyokarta

Sumber: Diolah dari Lampiran Peraturan Menteri Keuangan/ PMK-RI 226/PMK.07/2012.

(62,8%), 30 kobupaten/kota. dengon kapositos
fiskol sedong (12,4%), 25 kobupaten/koto.dengon
kapaositos fiskal tinggi (10,3%), don 35 kobupaten/
kotoo dengon kopaositos fiskal songot tinggi
(14,5%). Klasifikosi kopaositos fiskal ditetopkon
berdosorkon Peraturon Menteri Keuongon Nomor
226/PMK.07/2012 tentong Peta Kapositos Fiskol
Doeroh Tidok otomatis. Provinsi dengon
kopositos fiskal rendoh okon mengolokosikon
onggoron kesehaton per kopito yong lebih kecil
bila dibondingkon provinsi dengon kelos
kapositos fiskal di otosnyo. Demikion pula
hubungon kopositos fiskal dengon persentose
onggoron kesehaton berbonding total APBD.

Implementasi sistem pelayonon kesehoton
universal bervoriosi di berbagai negora, tergontung
pada sejouh mona keterlibaton pemerintoh dolom
menyediokon pelayonon kesehoton don osuronsi
kesehaton. Hol ini sesuai dengon kenyotoon yong
terjodi di Indonesio, yaitu dimensi desentrolisosi
songot tompok dolom pembioyoon kesehaton,
terbukti dori berogomnyo model pengeloloon
Jomkesdayong adadi Indonesio.

Menurut Cosasnovos dkk. (2009), desentrali-
sosi orgonisosi merupokon mekonisme potensiol
untuk memfasilitosi perubohon poada oktivitos dori
semuo level orgonisosi termosuk peloyonon
kesehaton, yong nontinyo dopot mendukung
peningkaton efisiensi orgonisosi tersebut.
Desentralisosi ini okon mengombil olih tempot
melalui peningkoton derojot inovosi kebijokon
don dinomisme sistem, don level tronsporosi yong
lebih besor. Nomun, tetop okon odo tronsoksi
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biaya tambohon (additional transaction cost)
yong terkait dengon mengecilnyalevel kekuasoon
pusat don meningkotnyo kebutuhon koordinosi
don kerjo soma secora sukorelo. Xistem jominon
sosial nosionol horus tetop mompu menjowob
tontongon desentrolisosi ini, yoitu level kekuasoon
pusat tidok besor nomun kemompuon koordinosi
horus dopat dikembongkon secora sinergis don
efektif.

Hosil penelition don focus group discussion
(FGD) terkait implementosi jominon kesehoton
ditunjukkon pada Tobel 7.

Oleh karena itu untuk mencegoh tumpong
tindih ontoro. pusot, doerch moupun BPJZ,
pembiayoon jominon kesehoton horus diintegro-
sikon terlebih dohulu sehingga tidok ada celoh
dolaom wewenong don tonggung jowab
pemerintoh. Dimensi ketepoton kebijokon don
dimensi perumuson rekomendosi kebijokon
digunokon untuk menilai olternotif pola
pengeloloon Jomkesda soot ini, khususnya dori
sisi kebijokon, mongjemen pengelolaon, poket
monfoot serto. bontuon iuron beserto permoso-
lohon don tontongonnyo. Zelain itu, digunokon
pula untuk menilai alternaotif best practices pola
pengeloloon Jamkesda yong teloh berjolon serto
menurut polo rencono strategis pengeloloon
Jomkesdo berdosorkom perspektif pemerintoh
doeroh (kobupaten/kota don provinsi) moupun
berdosorkon perspektif pusot.

Menurut Abidin (2004), terdopat beberopa
kriterio. yong biosa digunokon delom mengukur
ketepoton suotu formulosi kebijokon publik,



Tabel 7. Zimpulon Implementasi JKN

No. Peneliti dan Periode

Simpulan

1. |Regmidkk.(2010)

Desentralisasi  songot bergontung pado prosyorot
tertentu koreno tidok selomonyo memiliki efek yong
dihoropkon

(2003) di Columbiadon Chili

2. |Bossert, Bowser, don Amenyoh (2007) | Tidok semua kewenongon hosilnya okon lebih baik
di Ghona don Guatemolo. Bossert dkk. | opobiladidesentralisosikon

(stakeholder) oleh Kemenkes

3. |Hosil FGD pemongku kepentingom | Horus mengintegrosikon berbogoai polaJomkesda, fokus
penyiapon peloksonoon BPJX pada tohun 2014 dengon
fokus pada kewenongon pembioyaon kesehaton seperti
diomonatken oleh UU.

ontaro. loin kelayokon politik, kelayokon

ekonomi, kelayokon keuongon/biaya, keloyokon

odministrosi, kelayokon teknologi, keloyokon
sosiol budaya, don kelayokon-kelayokon loin
sesuai dengon kriteriayong dibuat secorakhusus.

Atos dosor pilihon formulosi kebijokon yong
terbaik dori olternatif-olternatif yong ado, perlu
disusun hosil rekomendasi kebijokon okhir yong
paoling tepat dopot diimplementasikon oleh
pembuot kebijokon. Dunn mengemukokon
minimol terdopat empat korokteristik yong horus
dipertimbongkon dolom menyusun suatu
rekomendosi kebijokon:

1) Action focus, rekomendasi horus memuot
oksi yong diperlukon ogor kondisi yong
sebaiknya terjodi dopat terwujud oleh
kebijokon tersebut.

2) Future oriented, rekomendasi harus
menjelaskon keoadaon sebelum oadonya
kebijokon don keodoon yong okon terjodi
sesudoh adakebijokon.

3) Fact-value interdependence, rekomendasi
horus mompu mengkaitkon fokto don nilod,
sehinggo rekomendosi tidok sebotos oksi
meloinkon jugo berkenoon dengon peneri-
moon dori niloi-niled yong ada termosuk di
masyorokot.

4)  Value duality, rekomendosi kebijokon horus
mompu menggomborkon nilai instrinsik yong
menjadi tujuon okhir dori kebijokon don nilod
ekstrinsik sebogai sosoron ontoro sebogoi
jolon menuju tujuon okhir.

Dengon begitu, diombil simpulon bohwa

besarnyo monfoot jominon kesehaton yong

diberikon oleh doeroh tergentung kepoda tinggi

rendohnya tingkot kopaositos fiskol suatu doerch,

don untuk mengintegrasikon sistem Jomkesda di

berbogai provinsi ke dolom JKN, diformulosikon

kebijokon yong mompu mengintegrosikon sisi
monojemen pengeloloaon, poket monfoot, don polo
kepesertoon penerimo bontuon iuron secoro
nosional dengon tetap berlondoskon pada

kerongkadesentralisosi (lihat Gombar 4).

b. Andlisis pola monojemen pengeloloon,
poket monfoat, don sosoron penerimo
bontuon iuren jominon kesehaton doerch.
Hosil penelition terhadop enom provinsi,

yaitu Aceh, Zumatero Borot, Gorontolo, DKI

Jokorto, Nusa Tenggora Timur, don Kepulomon

Riou, memperlihatkon model pembiayaon

dengon efektivitos serta keberhosilon yong

berbeda-bedo. Hol ini sejolon dengon pendapot

Murti (2010), bohwa implementosi sistem

pelayonon kesehoton universal bervoariosi  di

berbogoi negoro, tergantung sejouh mono
keterlibaton pemerintch dolom menyediokon
pelayomon kesehoton don osuronsi kesehoton.

Hal ini sesuai dengon kenyotoon yong terjodi di

Indonesio, yoitu pengoruh desentralisosi songot

tompokdolom pembioyoon kesehaton, terbukti

dori beragomnya model pengeloloon Jomkesda
yong adadi Indonesio.

2.4. Kebijakan Pola Manajemen Pembiayaan

Enom provinsi yong menjodi torget onalisis
padapenelition ini yoitu Provinsi Aceh, Zumatero
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Gambar 4. Kerongko Berpikir Analisis Kebijokon Integrosi Jamkesdo dolom JKN
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Barot, Gorontalo, Nusa Tenggora Timur, Kepu-
louon Riou, dom DKI Jokorto, memiliki model
monojemen pembiayoon yong berbedo-beda,
menyesuoikon dengon kemompuon don kondisi
di doeroh mosing-masing. Melihat pola
monojemen pembioyoon yong diteropkon lima
provinsi, terdopot provinsi yong menggunokon
polo pembiayaon cost-sharing yong teloh
ditentukon ontoro. pemerintoh provinsi dengon
pemerintoh kobupaten/kota yaitu Provinsi
Yumotera Borot don Kepulouon Riou. Hal ini
tompok dengon adonya peroturon doerch/
peraturon gubernur yong secoro longsung
mengatur peloksonoon di  kobupaten/koto di
wilayohnyo (fop-down approach) dengon torget
sosaron rokyot yong tidok memiliki jominon
kesehaton don rokyat miskin.

Yelain melihot polo manojemen yong terjodi
di doerch moka perlu pule ditinjou pola
monojemen yong dilokukon Ameriko Xerikot
melalui Obama Care (the Affordable Act). Dalom
konteks pola pengeloloom monojemen orgomisosi
pembioyoon Obama Care, terdopat duchal yong
horus dicotot yoitu: 1) Pemindohon kewenongon
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pengeloloon pembioyoon ke pusot berdosorkon
keinginon doerch, hal ini serupa dengon upaya
integrosi Jomkesda ke dalom JKN di Indonesia,
don 2) pengelolaon mengocu poada sistem bursa
osuronsi, bukon dikelola longsung oleh pusat, hal
ini berbeda dengon Indonesia yong mengelola
secaralongsung melalui BPJZ.

Berdasarkon hol tersebut, moko opsi
monojemen pembiayoon result-based financing
(RBF) merupokon saloh sotu model yong dopot
dioplikosikon dolom pola monojemen terpusot
don disesuaikon doeroh, sehinggo menjodi soloh
satu olternotif dolaom implementosi pola
pembiayoon Jomkesdo don menuju penyeleng-
garoon JKN. RBF merupokon instrumen polo
pembiayocon yong menghubungkon pendonoon
dengon hosil yong teloh ditetopkon,  dengon
pemboyoren yong dilokukon honyo berdasorkon
verifikasi bohwo hosil yong teloh disepokati
benar-benor teloh tercopoi. Hol ini okon
menjembotoni polo kewenongon yong seloma ini
terjodi yokni kewenongon pengeloloon yong
diberikon melalui badon pengelolo, kewenongon
pengeloloon yong diberikon longsung oleh Askes,



don pengeloloon longsung tonpo menyusun
kelembagoon boru.

Model RBF inipun sesuai dengon model
monocratique yong diperkenolkon oleh Mox
Weber, yaitu kewenongon yong berciri sentrolistik,
hierarkis, don berorientasi poda peroturon (7ule-
driven) dopat digunokon seboagoi model ideol
orgonisosi pemerintchon. Model ini dionggop
mompu menciptokon efisiensi don efektivitos
dalom rongko melayoni kepentingon penguosa
untuk mempertohonkon kekuosoonnyoberhadopon
dengon berogom kelompok politik, etnis, don
geogrofis. RBF menjembatoni perbedoon sistem
yong oda don meningkatkon kinerjo boik dori sisi
penoworon don permintoon dori sistem kesehaton
yong mengupayokon tercopoinyo universal
health coverage. Dalam program RBF,
pembayoron dilokukon berdosorkon kuontitos don
kualitas pelayonon kesehoton yong diberikon
seteloh verifikosi. Pengolomon dori beberopa
negoro di Afrika menunjukkon bohwao RBF dopot
memperkuot fungsi sistem kesehoton, mening-
katkon efisiensi don okuntobilitos sistem
kesehaton. Di bonyok negore, desoin progrom
RBF sudoh termasuk penghopuson biaya
pengguno, sehinggamengurongi bebon keuongon
untuk mengokses layonon.

2.5. Kebijakan Pola Paket Manfaat

Pado awal pembentukonnya, Jomkesdo
merupokon jominon kesehoton yong bersifot
komplementer, terutomo terhadop Jomkesmos.
Artinyo, Jomkesdo honyomerupokon pelengkop
dori Jomkesmaos, korena poket monfoot yong
ditoworkon oleh Jomkesdo umumnyo memiliki
kesomaon dengon poket monfoot yong
ditowoarkon oleh Jaomkesmaos. Poket monfoot yong
ditoworkon oleh Jomkesmos dijodikon sebogoai
acuon bogi poket monfoot yong ditoworkon oleh
Joamkesdo, sehingga seringkali Jomkesda tidok
berkembang menjodi sebuch jominon kesehoton
yong komprehensif don lengkop untuk daerch.

Poda perkembongonnya, pola poket monfoot
yong ditoworkon oleh Jomkesdo seringkali
mengocu don bohkon mengimplementosikon
secaro. longsung pola poket monfoot yong
ditoworkon oleh Jomkesmaos. Hol ini kemudion

menjodi sebuch ketimpongon koreno poket
monfoot yong ditoworkon ontora Jomkesmos don
Joamkesda tidok memiliki perbedoon. Perbedoon
jominon kesehoton tersebut okhirnyo honya
berbeda dori segi pembioyoon serta iuron yong
dikeluarkon, sehinggo mendorong oadanyo
inefektivitos penoworon dori segi pola poket
monfoot.

Pola poket monfoot yong ditoworkon oleh
Jomkesmos don Jomkesdo memiliki kesomoon
terutoma di layomon kesehoton dosor don rujukon
tingkat 2. Perbedoon untuk rujukon tingkot 2
terletok podo penoworon yong berbedo-bedo di
setiop doerah. Perbedoon-perbedoon ini
kemudion okon menjodi sebuoh permosolohon
opobila Jamkesda disatukon ke dolom JKN,
mengingat sifoat JKN yong universaol. Perbedoon
di rujukon tingkot 2 okon mempengoruhi
kontinuitas sistem pelayonon kesehaton
berjenjong kareno dengon adonyo kekhoson
doerah, sehingga poket monfoot yong ditoworkon
okon berbeda ontoro sotu doerch dengon yong
loinnyo. Isu portobilitos ini menyongkut cora
pelayonon dickses oleh worgo yong bukon
penduduk resmi suotu doerch. Berbedo-bedonya
cokupon don kualites peloyonon yong diberikon
oleh Jamkesdamasing-mosing doerch, don oturon
yong menghaoruskon pelayonon honyo diberikon
pada penduduk resmi doeroh tersebut,
menyebobkon sejumloh pihak mengonggop
jominon kesehaton seboiknya dilokukon secoro
sentrolistik. Dengon demikion. dolom menen-
tukon polo poket monfaot khususnyo dolom
menjembotoni ontor pola jomkesdo, terdopot
beberapo foktor yong horus dijedikon perhation
semuo pemongku kepentingon di tingkot pusot
don horus mompu diterjemohkon dolom sistem
yong boru ontoro loin:

o. kemompuon pola poket monfoot horus
mompu menjembotoni  kesenjongon ontor
poket monfoot Jomkesdo provinsi yong
selomaini berbeda. Dolom hal ini, polapoket
monfoot yong boru horus mompu meredom
dompok politis yong muncul okibat monfoot
yong berkurong di beberopadoerch;

b. pola poket monfoot horus mengoptimalkon
porsi upayoa promotif preventif untuk
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menciptokon pembioyoon kesehoton yong
lebih efisien.

2.6. Kebijakan Pola Sasaran Penerima

Bantuan Iuran

Terdapot tiga pola sosoron dolom implemen-
tasi Jamkesda, yokni penggunoon surot
keterongon tidok mompu (XKTM) sebogoi cora
untuk mengokses loyonon Joamkesdo; sosoron
mosyorckot miskin don berketerbotoson yong
tidok dijomin oleh Jomkesmos; don penorgeton
menyeluruh (broad tragetting) otou universal
health coveragedengon penorgeton dilokukon
terhadap semuamasyorokot di suotu doerch tonpo
melihot lotor belokong ekonomi don sosial.
Beberopa foktor perlu diperhatikon. Pertomao,
bohwa kemiskinon bukonloh meru-pokon hol
yong statis don tidok renton perubohon. Akurosi,
validites, don pembohoruon dotoe menjodi hol
songot krusial. Kedua, foktor portabilitas yong
seringkali menjodi hamboton di delom Jomkesdo.
Hal ini berpotensi menim-bulkon tumpong-tindih
data jiko pemerintoh tidok mompu meng-
integrasikon dotor ontor wilayoh secoro boik.
Peron pemerintoh pusot horus dopot menghimpun
dota dolom sotu payung kelembagoon, sehingga
prinsip portobilitos dolom JKN dopot berjolon
secara optimal. Ketiga, berkaiton dengon iuron
yong ditetapkon untuk beberapo doeroh, ternyoto
bila dikaji lebih jouh memiliki keterikoton ontoro
iuron dengon olokasi APBD untuk Jomkesdo.
Terjodi peningkoton alokosi dona Jomkesda di
APBD dori tohun ke tohun poada doeroh-doeroh
yong sepenuhnyo menjomin loyonon jominon
sosiol dengon poket monfoot melolui APBD.
Penggunoon dona tolongon (floating fund) tonpa
kontrol yong ketot terhodop kloim seperti yong
terjodi di NTT, mengokibatkon terjodinya
kebocoron pengklaimon dona tolongon Jamkesda
yong podo okhirnyo menyebobkon timbulnyo
hutong yong harus ditonggung sehingga
menggonggu APBD don bahkon pembongunon di
sektor lainnyao.

Penerima. bontuon iuron secoro nosionol
belum tentu sesuai dengon kebutuhon di tingkot
doeroh. Hal ini terjodi dolom Obama Care, yoitu
worga negora bagion yong memerlukon bontuon
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ternyatomelebihi kriteriayong ditetopkon, okibot
munculnya kriterio. non finonsiol. Persoalon ini
kemudion diotosi Pemerintoh AX dengon
memberikon jolon keluor berupoakeleluasoon bogi
negora. bogion untuk mengojukon perluoson
cokupon melebihi stondor federal dengon
mekonisme yong teloh ditentukon secaraketot.

3. SIMPULANDAN SARAN
3.1. Simpulan

JKN ditetopkon berloku don berjalon sejok 1
Jonuori 2014, nomun hol ini bersifot graduol don
okon berjolon hinggo mencopoi UHC di tohun
2019. Dolom tohapon tersebut mosih terdopot
tontongon yong horus dijoloni saloh sotunyo
odoloh mengintegrosikon berbogai  kebijokon
Jomkesda yong saot ini teloh berjolon hompir
di semua provinsi. Kebijokon sentralisosi
pembioyoon kesehaton ini koreno jugo yong
dilokukon di bonyok negora lain, soat ini mengho-
dopi tontongon tersendiri untuk menjowab
kebutuhon doerch yong seringkali menjodi tuntu-
ton dolom proses politik sentralisasi dihodopkon
podakebijokon otonomi doeroh secoroumum.

Pemerintoch pusat memoinkon peronon
penting dolom menentukon berbogoi olternotif
kebijokon terboik untuk peloksonoon sistem
jominon kesehoton secora nasionol. Dihadopkon
poda pelbogoi isu tersebut di atas, moko untuk
tercapainya integrosi Jamkesda ke JKN,
diperlukon suatu formulakebijokon yong mompu
mengintegrosikon penyelenggoroom Jomkesdo
kobupaten/kota. don provinsi dolom skema
integrasi JKN, baik dori sisi monojemen
pengeloloon, poket monfoot moupun besoron
uron.

3.2. Saran

Berdosarkon prinsip-prinsip tersebut, perlu
disusun suatu formulosi yong mompu menjowob
kebutuhon integrosi Jomkesda ke dolom JKN.
Formulosi kebijokon yong seloma ini teloh
diorahkon pado sentralisasi pembioyoon
kesehaton melolui progrom JKN horus diimbongi
dengon memberikon celoh ruong fleksibilitos
baogi doeroh untuk ikut dolom proses pengombilon
keputuson secora dinamis. Formulesi ini disebut



Formulosi Kebijokon Integrosi Xentrolisosi

Dinomis. Xentrolisosi yong dimoksud dolom

model kebijokon ini adoloh upoyo integrosi

kebijokon Joamkesda ke dolom JKN yong
dilokukon dengon mengolihkon tonggung jowob
doeroh dolom hol perenconoon, pembicyoon,
don monojemen jominon kesehoton publik dori
pemerintoh doerch ke unit pemerintoh pusat.

Yementora. yong dimoksud dengon — dinomis

dolom kebijokon ini adaloh kemoampuon

kebijokon untuk tetop memberikon ruong
fleksibilitos bagi doerch untuk turut serto dolom
pengombilon keputuson terkoit dengon JKN.

Konsep sentrolisosi dinomis ini adoloh
memberikon ruong fleksibilitas yong lebih besor
bogi doeroh dalom sentrolisasi kebijokon
integrosi Jamkesdo. Xecara goris besor, inti model
ini adoloh:

o. pengelolaon, pengendalion, don pembioyoon
dilokukon terpusat nomun indikator
pengelolaon, pengendalion, don pembiayoon
disepokati terlebih dohulu dengon doerch
yong berintegrosi;

b. poket monfoot dopot disesuaikon dengon
kebutuhon doerch don optimalisosi monfoot
promotif preventif, serto. mengembongkon
monfoot untuk penyokit-penyokit yong
berisiko tinggi (biayo, waboh);

¢. penentuon penerimobontuon don torif secoro
dinomis don melibatkon daerch noamun tetop
mengacu poda stondor nasionol don regulasi
loinnyayong odo.

Yecora goris besor, penerapon model
sentrolisosi dinomis memperhatikon:

o. Indikotor portisipatif. Pemerintoh pusot
menyusun monojemen pengelolaon,
pengendalion don pembiayoon dengon
indikator pengelolaon yong teloh disepokoti
terlebih dohulu dengon doeroch yong
berintegrosi.

b. Poket monfoot fleksibel. Poket monfoot dosor
wojib menggunokon stondor pelayonon
kesehoton nosional dengon stondor monfoot
dosor nomun dopot ditomboh sesuai dengon
kebutuhon don kemompuon doerch don
mengoptimalkoan monfoot promotif
preventif. Dalom hol ini pemerintah

memberi ruong bogi korokteristik doerch,
misol doerch gugus kepulowon, tertinggol,
perbatason, don doeroh industri.
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